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Kalau dulu orang dianggap melek literasi saat bisa baca dan nulis, sekarang standar itu
sudah jauh berkembang. Di era yang penuh data, visual, dan opini berseliweran di internet,
kemampuan literasi kita diuji lebih dalam.

Banyak orang bisa membaca teks, tapi belum tentu bisa membaca data atau grafik dengan
benar. Bahkan, belum tentu bisa membedakan mana informasi valid dan mana yang cuma
opini tanpa dasar.

Di sinilah pentingnya tiga jenis literasi yang sering terabaikan: literasi data, literasi visual,
dan literasi kritis. Ketiganya jadi kunci agar kita nggak mudah tertipu headline bombastis,
salah paham soal grafik ekonomi, atau ikut menyebar hoaks yang tampak meyakinkan. Yuk,
kenalan satu per satu 3 jenis literasi!

Baca Juga:Family Cohesion: Rahasia Hubungan Keluarga yang Lebih Sehat & Bahagia di
Era Modern

1. Literasi Data: Belajar Memahami Angka di Balik
Informasi
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Pernah lihat berita dengan kalimat, “Jumlah kasus meningkat 300%"? Nah, literasi data
membuat kita bisa nggak langsung percaya begitu saja. Literasi data adalah kemampuan
untuk memahami, menganalisis, dan menggunakan data dalam kehidupan sehari-hari. Ini
termasuk membaca tren, statistik, hingga memahami konteks di balik angka.

Menurut riset dari Data Literacy Project (2025), hanya 27% masyarakat global yang merasa
percaya diri menafsirkan data dengan benar. Padahal, kemampuan ini penting banget buat
banyak hal: dari membaca hasil survei publik, menilai efektivitas kebijakan, sampai
memahami data keuangan pribadi.

Baca Juga:Waspada! Hujan Disertai Petir Makin Intens di Indonesia, Ini Bahaya yang
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Sering Diremehkan

Contohnya, kalau kamu lihat grafik tentang tingkat pengangguran, literasi data membantu
kamu bertanya, “Sumbernya dari mana?”, “Metodenya apa?”, atau “Apakah angka ini sudah
disesuaikan dengan populasi?”. Dengan begitu, kamu nggak gampang termakan angka tanpa
konteks.

2. Literasi Visual: Nggak Semua Grafik Itu Jujur

Di media sosial, infografis dan visualisasi data sering banget muncul. Tapi tahu nggak?
Banyak visual yang dibuat untuk menggiring opini, bukan memberi pemahaman. Nah, di
sinilah literasi visual berperan: kemampuan membaca, menafsirkan, dan mengevaluasi
makna dari visual data seperti grafik, diagram, atau infografis.

Riset dari University of Amsterdam (2025) menyebutkan bahwa literasi visual jadi salah satu
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kemampuan paling krusial di dunia digital. Sebab, manusia cenderung lebih mudah percaya
pada sesuatu yang divisualkan, apalagi kalau tampilannya keren dan profesional.

Misalnya, grafik batang bisa dibuat tampak “drastis” hanya dengan mengubah skala sumbu
Y. Atau infografis politik bisa menonjolkan data tertentu untuk menimbulkan kesan positif
atau negatif. Jadi, literasi visual bikin kita bisa melihat di balik tampilan dan bertanya:
“Apakah visual ini mewakili data sebenarnya?”

Selain itu, literasi visual juga bermanfaat dalam dunia kerja modern. Banyak perusahaan kini
menilai kemampuan karyawan untuk memahami dashboard data atau presentasi visual
sebagai bagian dari kompetensi penting.

3. Literasi Kritis: Skill Wajib di Tengah Lautan
Informasi

Kalau dua literasi tadi membantu kita membaca data dan visual, literasi kritis adalah
kemampuan untuk mempertanyakan dan mengevaluasi sumber informasi. Di era media
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sosial, setiap orang bisa jadi “penerbit berita”. Tapi nggak semua informasi yang viral itu
benar.

Literasi kritis berarti kita berani bertanya:

» Siapa yang membuat informasi ini?

e Apa motifnya?

» Adakah bukti yang mendukung klaim tersebut?

» Apakah ada bias yang memengaruhi penyajian informasinya?

Dengan literasi kritis, kita bisa menyusun opini pribadi yang berdasar fakta, bukan cuma ikut
arus tren atau komentar netizen. Bahkan dalam konteks akademik, literasi kritis membuat
siswa dan mahasiswa bisa menulis argumen yang kuat dan logis.

Menurut laporan UNESCO 2025, masyarakat yang memiliki literasi kritis tinggi lebih kebal
terhadap misinformasi dan lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi publik yang sehat.

Kenapa Tiga Jenis Literasi Ini Penting di Dunia Modern?

Karena dunia digital saat ini nggak lagi hanya dipenuhi teks, tapi juga data, angka, grafik,
dan opini visual. Kita digempur informasi dari berbagai arah — mulai dari berita politik,
statistik ekonomi, sampai meme edukatif. Tanpa literasi data, visual, dan kritis, kita bisa jadi
korban salah tafsir.

Bayangkan saja, banyak orang percaya klaim “produk A paling laku di dunia” hanya karena
melihat grafik tanpa tahu sumbernya. Atau salah menilai situasi ekonomi hanya karena salah
membaca tren data. Jadi, tiga literasi ini bukan cuma penting buat akademisi, tapi juga buat
Siapa pun yang hidup di dunia digital.

Cara Praktis Melatih Jenis Literasi : Data, Visual, dan
Kritis

Biar nggak cuma teori, berikut beberapa langkah kecil yang bisa kamu mulai dari sekarang:
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e Baca sumber berita dari beberapa media. Bandingkan cara mereka menyajikan data
dan narasi.

 Pelajari dasar statistik ringan. Misalnya cara membaca persentase, rata-rata, dan grafik
sederhana.

 Analisis infografis di media sosial. Coba cari tahu: siapa pembuatnya, apa sumber
datanya, dan apakah skalanya proporsional.

e Latih berpikir kritis. Saat membaca berita atau opini, tanyakan: “Apakah ada bukti
konkret?”

e Gunakan data dalam aktivitas sehari-hari. Misalnya, buat keputusan belanja atau
pekerjaan berdasarkan angka, bukan sekadar perasaan

Yuk, Jadi Pembaca yang Cerdas, Bukan Sekadar Cepat!

Di era di mana semua orang bisa jadi “pemberi informasi”, kemampuan literasi bukan cuma
soal membaca cepat, tapi membaca dengan cermat. Literasi data, visual, dan kritis bukan
cuma bikin kamu lebih pintar, tapi juga lebih bijak dalam mengambil keputusan.

Mulailah dari hal kecil: baca grafik dengan teliti, pertanyakan sumber berita, dan beranikan
diri untuk bilang, “Tungqu, datanya dari mana?” Siapa tahu, dari langkah sederhana itu,
kamu bisa jadi bagian dari generasi yang nggak cuma pintar, tapi juga sadar informasi!

Baca Selanjutnya
Paranormal Activity Threshold - Game Horor Terbaru yang Siap Bikin Bulu Kuduk Berdiri!


https://prolitenews.com/paranormal-activity-threshold-game-horor-terbaru/

